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SUMMARY 

NOVITA BR GINTING, Growth Evaluation of Rice (Oryza sativa L.) Varieties 

Situ Patenggang, Inpara 8 and Accession F1 and Backcrossing F1 with Situ 

Patenggang Parent (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and 

IRMAWATI). 

 The research was to evaluate the growth of rice varieties Situ Patenggang, 

Inpara 8 and accession F1 as well as backcross accession F1 with Situ Patenggang 

varieties to obtain rice plants with good quality agronomic character qualities that 

are dual stress tolerance. This research was conducted at the Greenhouse of 

Agricultural Cultivation Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya, Ogan Ilir from September 2021 to March 2022. This study 

used a Randomized Block Design method with 3 replications, 1 replication each 

consisting of 5 plants to evaluate the growth of crop yields between varieties and 

accessions. Crosses were carried out by backcrossing the two parents using 30 

plants, namely 15 plants for F1 accession and 15 plants for the Situ Patenggang 

variety with different planting times. Data then were analyzed using anova test 

and tukey honestly significant difference 5%. Parameters observed in the 

evaluation of plant growth and production were plant height, number of tillers per 

clump, number of panicles per clump, flowering age, harvest age, number of 

grains per panicle, number of grains per clump, dry weight of harvested grain per 

panicle, dry weight of harvested grain per clump, dry weight of grain per clump, 

weight of 1000 grains, and percentage of empty grain. The parameters observed in 

the crosses were the number of grains, the percentage of the crosses, the length 

and width of the husked rice. The results showed that several parameters on the 

growth evaluation of F1 accessions had better agronomic characters than the Situ 

Patenggang and Inpara 8 varieties. The results of the cross showed that the 

number of seeds crossed was 507 grains and the percentage of crosses was 30% 

and the BC1F1 accession was classified as very long and slender rice compared to 

its parents. 
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RINGKASAN 

NOVITA BR GINTING, Evaluasi Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza sativa 

L.) Varietas Situ Patenggang, Inpara 8 dan Aksesi F1 Serta Silang Balik F1 

dengan Tetuanya Situ Patenggang (Dibimbing oleh RUJITO AGUS 

SUWIGNYO dan IRMAWATI). 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman padi 

varietas Situ Patenggang, Inpara 8 dan aksesi F1 serta silang balik aksesi F1 

dengan varietas Situ Patenggang sehingga memperoleh tanaman padi dengan 

karakter agronomis berkualitas baik yang sifatnya memiliki dual toleran terhadap 

cekaman. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca Jurusan Budidaya 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir pada 

bulan September 2021 hingga Maret 2022. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan masing – masing 1 ulangan 

terdiri dari 5 tanaman untuk mengevaluasi pertumbuhan hasil produksi tanaman 

antar varietas dan aksesi. Persilangan dilakukan dengan metode persilangan balik 

pada kedua tetua menggunakan 30 tanaman yakni 15 tanaman untuk aksesi F1 

dan 15 tanaman untuk varietas Situ Patenggang dengan waktu penanaman yang 

berbeda. Analisis keragaman menggunakan uji anova dan Beda Nyata Jujur 

(BNJ) 5%. Parameter yang diamati pada evaluasi pertumbuhan dan produksi 

tanaman adalah tinggi tanaman (cm), jumlah anakan per rumpun (batang), jumlah 

malai per rumpun (malai), umur berbunga (HST), umur panen (HST), jumlah 

gabah per malai (butir), jumlah gabah per rumpun (butir), berat kering gabah 

panen per malai (g), berat kering gabah panen per rumpun (g), berat kering gabah 

per rumpun (g), berat 1000 butir (g), dan persentase gabah hampa (%). Parameter 

yang diamati pada hasil persilangan adalah jumlah gabah (butir), persentase hasil 

persilangan (%), panjang dan lebar beras pecah kulit (mm). Hasil penelitian 

menunjukkan beberapa parameter pada evaluasi pertumbuhan tanaman aksesi F1 

memiliki karakter agronomi yang lebih baik dibandingkan tetuanya varietas Situ 

Patenggang dan Inpara 8. Hasil persilangan menunjukkan jumlah benih yang 

disilangkan sebanyak 507 butir dan persentase persilangan 30 % serta aksesi 

BC1F1 tergolong beras sangat panjang dan ramping dibandingkan tetuanya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu komoditas tanaman sebagai sumber karbohidrat utama yang 

berpotensi penting bagi masyarakat adalah tanaman padi (Oryza sativa L.). 

Tanaman ini tergolong sebagai salah satu tanaman sereal dalam memenuhi 

kebutuhan nutrisi manusia. Saat ini, produksi tanaman padi masih tergolong 

belum mengalami peningkatan dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduk 

secara nasional maupun dunia. Hal ini dilihat dari beberapa beberapa faktor 

seperti penggunaan pupuk yang kurang efisien, adanya degradasi lahan, pengaruh 

gangguan Organisme Pengganggu Tanaman dan penyakit serta penggunaan 

varietas tanaman padi yang kurang toleran terhadap cekaman baik cekaman 

kekeringan maupun terendam (Putra, 2012). 

Penggunaan lahan untuk pengembangan usaha produksi tanaman semakin 

menyusut dengan adanya pembangunan dan meningkatnya jumlah populasi 

penduduk. Dilihat dari penggunaan lahan saat ini yang berpotensial mampu 

mengembangkan produksi hasil terutama tanaman padi salah satu alternatifnya 

ialah menggunakan lahan rawa lebak sebagai media. Gusmiatun et al. (2015) 

menjelaskan bahwa salah satu fakor utama penghambat budidaya padi pada 

kondisi lahan rawa lebak ialah kurang optimalnya penataan drainase air pada 

lahan yang dipengaruhi oleh kondisi musim, sehingga seluruh area lahan akan 

tergenang pada musim hujan begitupula sebaliknya lahan akan mengalami 

kekeringan ketika musim kemarau secara periodik atau cukup lama. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2020) menyatakan bahwa di 

Indonesia hasil produksi padi tahun 2019 diperkirakan sebanyak 54,60 juta/ton 

sehingga sebanyak 4,60 juta/ton atau sekitar 7,76 persen hasil produksi padi 

mengalami penurunan dibandingkan hasil produksi padi tahun 2018. Salah 

satunya alternatif yang berpotensi dapat dikembangkan dalam mencapai hasil 

produksi tanaman padi yang berkualitas ialah melakukan persilangan antar 

varietas padi sehingga menghasilkan tanaman padi dengan varietas baru. 
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Salah satu teknologi utama yang berpotensi mampu dalam mencapai usaha  

pendapatan petani maupun hasil produktivitas padi adalah penggunaan varietas 

padi yang berkarakter unggul. Penggunaan varietas padi berkualitas baik dapat 

berpengaruh besar terhadap tingkat produktivitas (Setyowati et al., 2018). Pada 

setiap varietas padi memiliki beragam karakteristik salah satunya kemampuan 

dalam membentuk anakan padi. Potensi hasil produksi padi berkaitan dengan 

karakter yang dimiliki antar tanaman yang terdiri dari karakter anakan, bentuk 

batang anakan, ukuran daun, dan jumlah malai/gabah (Hambali dan Iskandar, 

2015).  

Persilangan bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfologi maupun 

agronomi dalam menghasilkan varietas baru. Menurut Hadi et al. (2019) 

menyatakan bahwa dalam melakukan persilangan tanaman padi terdiri dari 

beberapa persilangan antara lain silang balik, silang puncak, silang ganda, 

persilangan balik dan persilangan balik resiprok. Persilangan balik merupakan 

persilangan yang dilakukan antara hasil keturunan pertama sebagai F1 dengan 

salah satu tetua sebelumnya. Menurut Nopsagiarti (2012) menyatakan bahwa 

dalam melakukan persilangan kondisi lingkungan perlu diperhatikan seperti 

pengaruh suhu, intensitas cahaya matahari, udara, curah hujan, kondisi air maupun 

unsur hara serta faktor genetik pada varietas sangat berpengaruh terhadap umur 

berbunga yang akan disilangkan maupun tingkat keberhasilan persilangan. 

Dalam memenuhi kebutuhan pangan perlu dilaksanakan persilangan 

sehingga menghasilkan produksi padi dengan karakter agronomi berkualitas baik 

dari tetuanya. Salah satu varietas padi gogo yang tergolong hasil produksinya 

rendah, tetapi mampu toleran terhadap cekaman dengan kondisi suhu tinggi ialah 

varietas Situ Patenggang (Manalu et al., 2017). Varietas Situ Patenggang 

memiliki karakter masa berbunga dan panen yang paling cepat antara 110 – 120 

hari (Bacthiar et al., 2013). Selain itu, umumnya daerah tropis yang optimal 

berpotensi mempengaruhi umur tanaman yang menghasilkan produksi tinggi pada 

gabah berisi banyak dibandingkan gabah hampa. Varietas Inpara 8 merupakan 

salah satu varietas tanaman padi ciri – ciri morfologi antara lain memiliki daun 

bendera tegak, besifat ideal dalam menerima cahaya matahari, sifatnya toleran 

terhadap cekaman terendam serta keracunan besi yang menjadi salah satu faktor 
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masalah di lahan rawa pada fase generatif maupun vegetatif (Rumanti et al., 

2020). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilakukan penelitian lebih lanjut yang 

bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman padi varietas Situ 

Patenggang, Inpara 8 dan aksesi F1 serta silang balik tanaman padi F1 dengan 

tetua betina Situ Patenggang dibudidayakan ditanah rawa lebak sehingga 

diharapkan memperoleh tanaman padi aksesi BC1F1 dengan karakter agronomi 

berkualitas baik bersifat dual toleran terhadap cekaman lingkungan pada fase 

vegetatif kondisi terendam maupun fase generatif dengan kondisi kekeringan.  

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan tanaman padi 

varietas Situ Patenggang, Inpara 8 dan aksesi F1 serta silang balik F1 dengan Situ 

Patenggang sehingga memperoleh tanaman padi aksesi BC1F1 dengan karakter 

agronomi berkualitas baik yang sifatnya dual toleran terhadap cekaman. 

1.3. Hipotesis 

Diduga dari penelitian ini memperoleh hasil produksi tanaman padi berkualitas 

baik dari varietas maupun aksesi serta memiliki tingkat keberhasilan persilangan 

yang tinggi dalam menghasilkan tanaman padi aksesi BC1F1 bersifat dual toleran 

terhadap cekaman. 
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